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ABSTRAK 

 
 

SIMULASI PERSIDANGAN PADA AUDITOR PEMBERI 

KETERANGAN AHLI SIDANG PENGADILAN TINDAK 

PIDANA KORUPSI PADA KANTOR PERWAKILAN BPKP 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
Ahmad Fauzi 

Ratu Mutialela Caropeboka 

Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 12 Palembang 

Pos-el:ahmadfauzi.cfe@gmail.com 

 

Pemberian Keterangan Ahli di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi oleh seorang 

auditor merupakan penugasan yang sangat krusial dalam memberikan pemahaman 

kepada majelis hakim dalam memahami penyimpangan suatu kegiatan yang 

berdampak kepada penyelamatan keuangan negara dan kinerja Perwakilan Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan. Penugasan 

Pemberian Keterangan Ahli lebih dominan dilakukan oleh Auditor Madya yang 

tergolong dalam auditor yang sudah senior.  Sementara Auditor Muda dan Auditor 

Pertama cenderung menolak untuk di tugaskan sebagai Pemberi Keterangan Ahli. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan Auditor Muda dan 

Auditor Pertama dalam penugasan Pemberian Keterangan Ahli di Pengadilan 

Tindak Pidana Korupsi, mengidentifikasi upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam 

rangka mengatasi permasalahan yang terjadi.  Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif.  Data penelitian menunjukkan bahwa 

Auditor Muda dan Auditor Pertama menolak penugasan di karenakan rasa takut, 

gugup, dan kompetensi yang belum memadai. Menurut Muhammad Fuat (2013) 

Bila auditor akan memberikan keterangan ahli  di pengadilan, sebaiknya dilakukan 

’dry run’ (latihan kegiatan) bersama,  dengan melakukan simulasi menyerupai 

suasana persidangan di Pengadilan yaitu ada hakim, jaksa penuntut umum, 

terdakwa, penasehat hukum dengan menerima beragam pertanyaan sehingga tidak 

grogi dalam persidangan sebenarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

simulasi persidangan memberikan dampak yang positif terhadap mental psikologi 

auditor pemberi keterangan ahli dan membantu hakim dalam memahami 

penyimpangan dan nilai kerugian negara yang terjadi dalam perkara tindak pidana 

korupsi. 

 

 

Kata Kunci : auditor, keterangan ahli, pidana korupsi, keuangan negara. 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 
 

TRIAL SIMULATION AT THE AUDITOR THAT PROVIDES 

EXPERT COURT OF CORRUPTION AT THE 

REPRESENTATIVE OFFICE B PKP , SOUTH SUMATRA 

PROVINCE 

 
Ahmad Fauzi 

Ratu Mutialela Caropeboka 

Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 12 Palembang 

Email:ahmadfauzi.cfe@gmail.com 

 

Giving expert testimony at the Corruption Court by an auditor is a very crucial 

assignment in providing understanding to the panel of judges in understanding 

deviations from an activity that has an impact on saving state finances and the 

performance of the Representatives of the Financial and Development Supervisory 

Agency of South Sumatra Province. Assignment Giving More Expert Comments 

dominant carried out by an Associate Auditor belonging to in senior auditors . 

While the Junior Auditor and First Auditor tend refuse to be assigned as giver 

Expert Description . This study aims to analyze the problems of the Young Auditor 

and the First Auditor in the assignment of Giving Expert Information at the 

Corruption Court, identify the efforts that can be taken in order to overcome the 

problems that occur. The research method used is descriptive research method 

qualitative . Research data show that the Junior Auditor and the First Auditor refuse 

assignment due to fear , nervousness , and lack of competence adequate . According 

to Muhammad Fuat (2013), if the auditor is going to give expert testimony in court, 

it is better to do a ' dry run ' (activity exercise) together, by simulating the 

atmosphere of a trial in court, namely there are judges, public prosecutors, 

defendants, legal advisors by accepting various questions so as not to be nervous in 

the actual trial. The results show that trial simulations have a positive impact on the 

mental psychology of auditors who provide expert information and assist judges in 

understanding deviations and the value of state losses that occur in corruption cases. 
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MOTTO DAN HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

‘Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah Untuk  

tenang dan sabar.” (Umar bin Khattab.RA) 

 

"Tanpa tindakan, pengetahuan tidak ada gunanya dan 

pengetahuan tanpa tindakan itu sia-sia." (Abu Bakar Ash-

Shiddiq. RA) 
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